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SUMMARY 
 

EFFECT OF TEMPERATURE AND PYROLYSIS TIME ON THE 

CONTENT OF LIQUID SMOKE PRODUCTS FROM PYROLYSIS OF 

BAGASSE AND PUSPA WOOD SAWDUST 

 

Reni Amalia : guided by Dr. Ady Mara, M.Si and Dr. Desnelli, M.Si 

 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

 

xv+ 62 page, 17 picture, 5 tables, 11 attachments 

 

Liquid smoke is the result of pyrolysis from biomass containing 

lignocellulose such as bagasse and puspa wood sawdust. The content of lignin and 

cellulose can be converted into acetic acid, phenol, carbon and their derivatives 

which can be used as organic pesticides. The resulting acetic acid and phenol can 

act as antibacterial, antimicrobial and antioxidant for pests and pathogens in 

plants. The quality of liquid smoke depends on the type of biomass (wood), 

temperature and pyrolysis time. The characteristics of sugarcane bagasse liquid 

smoke and puspa wood sawdust such as density, yield, pH, total acid content, 

phenol content and GC-MS analysis at a temperature study of 300-500°C with a 

time of 30-90 minutes have not been reported.  

This study studied the effect of temperature and pyrolysis time on the 

content of liquid smoke products from pyrolysis of bagasse and puspa wood 

sawdust. The pyrolysis process of bagasse and puspa wood sawdust is carried out 

at a temperature of 300-500°C for 30-90 minutes. The physical properties of 

liquid smoke observed were density and yield, while the chemical properties of 

liquid smoke included pH, total acid content and phenol content. The best data on 

the characteristics of the best puspa wood sawdust liquid smoke at a temperature 

of 500°C for 90 minutes with a density 0.18 g/mL, yield 1.93%, pH 2.86, total 

acid content 0.066% and phenol content 36.9 mg/L. Meanwhile, data on the 

physical and chemical properties of the best bagasse liquid smoke was at a 

temperature of 450°C for 90 minutes with a density of 0.163 g/mL, yield 2.09%, 

pH 2.72, total acid content 0.556%, phenol content 7.8 mg/L. GC-MS 

spectroscopic data of bagasse liquid smoke showed phenol content in an area of 

3.55%. Meanwhile, GC-MS spectroscopic data of puspa wood sawdust liquid 

smoke showed phenol content in an area of 1.84%. 

 

Keywords : Liquid smoke, pyrolysis, bagasse, puspa wood sawdust 
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RINGKASAN 

 

PENGARUH TEMPERATUR DAN WAKTU PIROLISIS TERHADAP 

KANDUNGAN PRODUK ASAP CAIR HASIL PIROLISIS AMPAS TEBU 

DAN SERBUK GERGAJI KAYU PUSPA 

 

Reni Amalia : dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si and Dr. Desnelli, M.Si 

 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

 

xv + 62 Halaman, 17 gambar, 5 tabel, 11 lampiran 

 

 Asap cair merupakan hasil pirolisis dari biomassa yang mengandung 

lignoselulosa seperti ampas tebu dan serbuk gergaji kayu puspa. Kandungan 

lignin dan selulosa dapat dikonversi menjadi asam asetat, fenol, karbon dan 

derivatnya yang dapat digunakan sebagai pestisida organik. Asam asetat dan fenol 

yang dihasilkan dapat berperan sebagai antibakteri, antimikroba dan antioksidan 

bagi hama maupun pathogen pada tumbuhan. Kualitas asap cair bergantung pada 

jenis biomassa (kayu), temperatur dan waktu pirolisis. Karakteristik asap cair 

ampas tebu dan serbuk gergaji kayu puspa seperti massa jenis, rendemen, pH, 

kadar asam total,kadar fenol dan analisa GC-MS pada studi temperatur 300-500°C 

dengan waktu 30-90 menit belum dilaporkan.  

 Penelitian ini mempelajari pengaruh temperatur dan waktu pirolisis 

terhadap kandungan produk asap cair hasil pirolisis ampas tebu dan serbuk gergaji 

kayu puspa. Proses pirolisis ampas tebu dan serbuk gergaji kayu puspa dilakukan 

pada temperatur 300-500°C dengan waktu 30-90 menit. Sifat fisik asap cair yang 

diamati adalah massa jenis dan rendemen, sedangkan sifat kimia asap cair 

meliputi pH, kadar asam total dan kadar fenol. Data karakteristik asap cair serbuk 

gergaji kayu puspa terbaik pada temperatur 500°C selama 90 menit dengan massa 

jenis 0,18 g/mL, rendemen 1,93%, pH 2,86, kadar asam total 0,066% dan kadar 

fenol 36,9 mg/L. Sedangkan, data sifat fisik dan kimia asap cair ampas tebu 

terbaik pada temperatur 450°C selama 90 menit dengan massa jenis 0,163 g/mL, 

rendemen 2,09%, pH 2,72, kadar asam total 0,556% dan kadar fenol 7,8 mg/L. 

Data spektroskopi GC-MS asap cair ampas tebu menunjukkan kandungan fenol 

dengan luas area 3,55%. Sedangkan, data spektroskopi GC-MS asap cair serbuk 

gergaji kayu puspa menunjukkan kandungan fenol dengan luas area 1,84%. 

 

Kata kunci  : Asap cair, pirolisis, ampas tebu, serbuk gergaji kayu puspa 

 

Kepustakaan : 52 (1988-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, sehingga 

masyarakat memanfaatkan sumber daya alam sebagai mata pencarian. Salah satu 

sumber daya alam yang digunakan masyarakat sebagai lahan pertanian adalah 

tanah. Sektor pertanian di Indonesia sangat berkembang dengan menghasilkan 

produk pertanian yang melimpah. Seiring waktu produksi pertanian menurun yang 

salah satunya disebabkan oleh hama maupun penyakit terhadap tanaman 

(Nugrahaini dkk, 2017). Petani melakukan langkah lanjut untuk membasmi hama 

dengan menggunakan pestisida sintetis golongan organoklorin (Astuti dan 

Widyastuti, 2016) dan golongan organofosfat seperti Round Up 486 SL (Insani 

dkk, 2018) yang mengandung bahan kimia. Apabila bahan kimia tersebut 

terkonsumsi oleh manusia akan membahayakan kesehatan seperti mutasi gen dan 

kanker (Insani dkk, 2018). Terdapat alternatif lain untuk menghindari pestisida 

sintesis dengan penggunaan pestisida organik yang berasal dari nabati seperti 

biomassa (Ariyanti dkk, 2017). Pestisida organik mengandung material organik 

yang mudah terurai sehingga residu yang dihasilkan tidak bertahan lama 

ditanaman serta tidak menyebabkan resistensi pada tanah (Astuti dan Widyastuti, 

2016). 

 Pestisida organik dapat diproduksi dari asap cair dengan proses pirolisis 

biomassa. Pirolisis yang terjadi pada proses pembakaran tergolong ke dalam 

pirolisis lambat, dimana range temperatur yang digunakan 150-500°C (Ridhuan 

dkk, 2019 ; Rusydi, 2019). Bahan baku pembuatan asap cair dapat berasal dari 

biomassa yang mengandung lignoselulosa seperti limbah sekam padi, tongkol 

jagung, serbuk gergaji dan lain-lain (Sarwendah dkk, 2019). Biomassa akan 

menghasilkan fenol, furan, asam asetat, karbonil dan derivat lainnya pada proses 

pirolisis temperatur pirolisis 200-450°C (Rusydi, 2019). Senyawa fenol dan asam 

yang terkandung dalam biomassa berpotensi sebagai bio-insektisida alami yang 

dapat menanggulangi gangguan serangga, hama maupun pathogen (Nugrahaini 

dkk, 2017). Kandungan fenol juga berperan sebagai antioksidan, antibakteri dan 

antimikroba (Diatmika dkk, 2019). 
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 Limbah ampas tebu dan serbuk gergaji kayu puspa berpotensi menjadi asap 

cair dengan kandungan selulosa dan lignin yang cukup tinggi. Ampas tebu 

mengandung selulosa 50% dan lignin 25% yang serupa dengan kandungan kayu 

keras (Hermiati dkk, 2010), sedangkan kayu puspa mengandung selulosa 51,2% 

dan lignin 27% (Syahri, 1988). Komponen selulosa dan lignin yang cukup tinggi  

memungkinkan untuk dikonversi menjadi asap cair (Sulistiyowati dkk, 2013) 

dengan tingkat keasaman yang tinggi disebabkan asam asetat dan asam lainnya 

yang terpecah akibat proses pirolisis (Ridhuan dkk, 2019). Saputri dan Setiadi 

(2013) melaporkan asap cair ampas tebu dengan variasi temperatur pirolisis 350-

500°C menghasilkan kondesat lebih banyak pada temperatur 500°C sebesar 

33,73% dibandingkan temperatur 450°C sebesar 30,72%. Namun, nilai pH yang 

dihasilkan dari temperatur pirolisis 450°C lebih asam dari pada temperatur 500°C 

dengan nilai sebesar 3,2 dan 3,4. Sulistiyowati, dkk (2013) melaporkan asap cair 

ampas tebu temperatur 300°C menghasilkan kadar fenol 68,083 mg/L. Indrajaya, 

dkk (2018) melaporkan asap cair kayu puspa temperatur 400-500°C menghasilkan 

asam asetat 2,04% dan fenol 0,23%.  

 Kualitas asap cair bergantung pada jenis biomassa (kayu), temperatur dan 

waktu pirolisis (Ayudiarti dan Sari, 2010). Berdasarkan uraian diatas, belum 

dilaporkan pirolisis ampas tebu dan serbuk gergaji kayu puspa menggunakan dua 

variabel diantaranya temperatur pirolisis dan waktu pirolisis dengan karakteristik 

fisiko-kimia berupa rendemen, massa jenis, kandungan asam total dengan titrasi 

asam-basa berdasarkan prinsip alkalimetri, kandungan total fenol dengan 

spektrofotometri uv-vis dan analisis GC-MS untuk mengetahui kandungan 

senyawa yang ada dalam asap cair. Variasi temperatur pirolisis yang digunakan 

300-500°C serta variasi waktu pirolisis 30-90 menit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Ampas tebu dan serbuk gergaji kayu puspa mengandung lignoselulosa yang 

cukup tinggi terutama selulosa dan lignin, yang dapat dijadikan bahan baku untuk 

membuat asap cair melalui proses pirolisis. Menurut Ayudiarti dan Sari (2010) 

kualitas asap cair yang dihasilkan dari proses pirolisis bergantung pada jenis 

biomassa (kayu), temperatur dan waktu pirolisis. Rumusan masalah yang timbul 
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pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh temperatur dan waktu pirolisis 

ampas tebu dan serbuk gergaji kayu puspa terhadap asap cair yang dihasilkan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah menentukan pengaruh temperatur dan waktu 

pirolisis terhadap karakteristik fisiko-kimia produk asap cair yang dihasilkan 

meliputi rendemen, massa jenis, kandungan asam total, kandungan total fenol dan 

kandungan senyawa dalam asap cair melalui analisa GC-MS. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan wawasan kepada 

masyarakat bahwa limbah tebu dan limbah serbuk gergaji kayu puspa dapat 

dijadikan asap cair yang memiliki banyak manfaat salah satunya sebagai bio-

insektisida pada tanaman serta meningkatkan nilai tambah ampas tebu dan serbuk 

gergaji kayu puspa. 
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